BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap cara Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup
mengendalikan sampah di Kota Larantuka, maka peneliti menyimpulkan bahwa,
peraturan tentang penanganan sampah sudah ada tetapi belum terimplementasikan
dengan baik, sarana dan prasarana seperti bak penampung sampah, alat
pengangkut sampah sudah ada tetapi dalam penggunaannya masih belum optimal,
sedangkan tempat pemrosesan akhir sampah dengan sistem pengolahan secara
controll landfillsudah bisa mengatasi masalah sampah di Kota Larantuka. Terkait
kegiatan sosialisasi tentang peraturan penanganan sampah sudah dijalankan oleh
pihak Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup Kota Larantuka, tetapi pada
kenyataannya kesadaran masyarakat tentang kebersihan lingkungan masih sangat
rendah bahkan ada masyarakat yang melanggar peraturan tersebut.

Adapun rincian penjelasan terkait cara Dinas Kebersihan dan Lingkungan
Hidup mengendalikan sampah di Kota Larantuka sebagai berikut:
A. Adanya peraturan tentang penanganan sampah.

Pemerintah daerah Kabupaten Flores Timur dalam hal ini Dinas
Kebersihan dan Lingkungan Hidup Kota Larantuka sudah memiliki peraturan
tentang  penanganan  sampah,namun  peraturan  tersebut  belum

terimplementasikan ~ dengan baik. Sanksi yang diberikan oleh Dinas



Kebersihan dan Lingkungan Hidup Kota Larantuka adalah sanksi ringan
(sanksi administratif) yakni hanya berupa teguran lisan dan teguran tulisan.

B. Adanya sarana prasarana seperti bak penampung sampah, alat
pengangkut sampah, tempat pemrosesan akhir dengan sistem
pengolahan secara controll land(fill.

Sarana dan prasarana seperti bak penampung sampah, alat pengangkut
sampah yang ada di Kota Larantuka masih belum memadai. Dengan
demikian, sangat menghambat pekerjaan pengangkutan sampah di lapangan.
Berkaitan dengan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) di Desa Sinamalaka
dengan sistem pengolahan secara controll landfill sudah mengatasi masalah
sampah di Kota Larantuka.

C. Adanya Kegiatan Sosialisasi tentang peraturan penanganan sampabh.

Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup di Kota Larantuka dalam

menjalankan tugasnya terkait dengan kegiatan sosialisasi tentang peraturan
penanganan sampah sudah dilakukan dengan baik. Namun, kesadaran
masyarakat masih sangat rendah dalam menjaga kebersihan dan kesehatan

lingkungan sesuai dengan peraturan yang disosialisasikan.

6.2 Saran
1. Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Kebersihan dan Lingkungan
Hidup Kota Larantuka perlu membuat dan memberikan sanksi tegas (sebaiknya

sanksi diatur dalam PERDA) terkait dengan penanganan sampah sehingga bisa



memberikan efek jerah bagi masyarakat yang masih belum memiliki sifat sadar
akian kebersihan lingkungan.

. Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup Kota Larantuka perlu meningkatkan
sarana prasarana penanganan sampah yang lebih memadai dalam hal ini bak
penampung sampah dan alat penampung sampah.

. Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup Kota Larantuka perlu meningkatkan
kualitas dan kuantitas para pegawai terkhususnya kuantitas/ jumlah petugas
pengangkut sampah.

. Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup Kota Larantuka sebaiknya tidak
hanya mengadakan sosialisasi kepada masyarakat terkait peraturan penanganan
sampah,melainkan juga pihak Dinas bisa mengajarkan kepada masyarakat
tentang cara memilah sampah dan juga cara mengolah sampa/ mendaur ulang
sampah menjadi produk—produk lain yang lebih bermanfaat.

. Dinas Kebersihan dan Lingkungan membuat suatu kebijakan untuk
memberikan sanksi berupa denda kepada masyarakat yang membuang sampah

sembarangan.
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